BAB V
PENUTUP

Setiap ide dan bentuk visual yang terbangun pada karya merupakan hasil dari
proses menguraikan jejak-jejak pengalaman estetis dan pengamatan terhadap ben-
tuk artistik yang ada di lingkungan sekitar kehidupan. Pengalaman dan pengamatan
tersebut kemudian memunculkan kesan dalam benak dan menjadi sumber ide dan
inspirasi dalam mengolah kreativitas, kepekaan bentuk artistik secara teknis, dan
konsep gagasan dalam karya.

Persepsi dan interaksi dengan objek, kejadian, serta pengamatan terhadap
fenomena aktivitas mencoret dengan bentuk-bentuk coretan yang terjadi pada
perkembengan dunia seni rupa anak-anak hingga dunia seni rupa dewasa ini
menjadi sumber inspirasi secara konsep kebentukan. Elemen-elemen artistik yang
terkandung dalam karya lukisan dibangun lewat bentuk-bentuk coretan garis dan
warna yang ekspresif dan spontan. Sesuai dengan tema konsep yang dibahas,
penulis bermaksud untuk mengungkapkan jejak-jejak pengalaman estetisnya yang
berhubungan dengan aktivitas mencoret-coret, di mana pada aktifitas tersebut penu-
lis merasakan adanya nilai artistik yang dapat dieksplorasi dan diolah. Penampakan
setiap coretan garis dan goresan warna spontan yang ada di dalam karya sebagai
wujud untuk merefleksikan sekaligus merasakan gejolak emosi, perasaan, dan lain
sebagainya. Selain itu, membuat karya dengan kecenderungan ekspresif yang
dipengaruhi oleh peran kesadaran sekaligus ketidaksadaran psikis lewat bentuk-
bentuk wujud coretan yang non-figuratif atau abstrak, merupakan cara yang
ditempuh oleh penulis untuk mengenali gejolak jiwa dan psikologi kepribadian
dalam diri.

Dalam laporan Tugas Akhir yang membahas “Coretan sebagai Jejak Estetis
Dalam Seni Lukis”, maka sesuai dengan judulnya, karya-karya yang hadir
merupakan refleksi akan ungkapan perasaan yang timbul dalam benak saat
mengamati bentuk-bentuk coretan anak Kkecil, karya-karya seniman abstrak
ekspresionis, serta jejak-jejak memori masa kecil hingga dewasa ini, yang akhirnya
membawa dan menimbulkan pengalaman estetis dalam benak. Jejak pengalaman

estetis tersebut kemudian mendorong sekaligus menggerakkan diri penulis untuk

79



80

mengeksplorasi bentuk-bentuk artistik yang berhubungan dengan konsep tentang
spontanitas dalam coret-mencoret garis dan warna. Dalam konsep gagasan dan ke-
bentukan tersebut, penulis merasakan adanya hubungan antara faktor-faktor
psikologis, perasaan, dan emosi dalam jiwa, yang secara sadar atau taksadar
menuntun penulis dalam berkreasi dan berekspresi. Hal itu dapat dilihat lewat karya
yang berjudul “Dia Datang Lagi”, karya ini merupakan ungkapan perasaan atas
pengalaman masa kecil yang dekat dengan unsur objek warna-warni. Hal tersebut
akhirnya secara tidak disadari memengaruhi dan menuntun penulis dalam mengolah
kreativitasnya selama proses pembentukkan. Bentuk-bentk visual yang didominasi
oleh coretan warna-warni yang hadir dalam karya tersebut sebagai tanda akan
perasaan bebas dalam berekspresi pada masa kecil dan sekaligus menjadi bukti
bahwa pengalaman masa lalu (masa kecil) secara disadari atau tidak, dapat muncul
dan datang kembali. Pengalaman akan dunia masa kecil juga dapat dilihat lewat
pada karya yang berjudul “Garis Atraktif” karya ini merupakan permenungan atas
perasaan kagum, tegang, dan gembira ketika melihat sebuah pertunjukan sirkus,
yang penuh dengan aksi atraktif yang menegangkan, sekaligus menghibur. Aksi-
aksi atraktif dan meriahnya dekorasi suasana panggung dan kostum pemain menjadi
suatu jejak pengalaman yang membekas dalam benak, yang kemudian penulis
gambarkan lewat bentuk-bentuk coretan garis ekspresif, yang selama proses
pembuatannya penulis merasakan ada kesan atraktif yang dihasilkan oleh gerak
tangan yang spontan, dengan goresan warna-warna panas sebagai wujud simbol
meriah dan hangatnya suasana dalam pertunjukan sirkus.

Tentunya selama proses pembuatan karya penulis mengalami beberapa
kendala dan tantangan secara teknis kebentukan dan konsep. Tantangan dari segi
teknis kebentukan dan konsep merupakan suatu tantangan yang menguras tenaga,
waktu dan pikiran. Selama pengerjaan karya, terdapat beberapa kendala teknis yang
muncul, misalnya pemilihan dan pemakaian warna pada setiap karya agar 20 karya
lukisan ini nantinya tidak monoton dan membosankan. Selain itu juga terdapat
beberapa kendala yang berhubungan dengan berubah-ubahnya mood dalam diri
yang terkadang memperlambat proses pengerjaan lukisan. Merenungkan dan
menguraikan kembali setiap jejak pengalaman estetis pada masa lalu yang

kemudian dihadirkan kembali lewat bentuk-bentuk coretan garis dan warna, juga



81

merupakan tantangan yang cukup besar selama proses pembentukan visual. Selain
itu, kendala dalam menguraikan setiap komponen bentuk visual dalam karya agar
tidak keluar dari konsep tema juga merupakan kendala yang sering dicermati dan
menguras pikiran.

Banyak pelajaran dan manfaat yang penuulis terima dari setiap proses
pembuatan 20 karya lukisan dan pengerjaan Laporan Tugas Akhir ini, yaitu;
bagaimana mengeksekusi ide ke dalam bentuk visual, menyesuaikan dan
menguraikan unsur-unsur visual karya agar sesuai dan mendekati dengan apa yang
ingin diungkapkan. Pada tiap-tiap tahap pengerjaannya terkadang memberikan
kesadaran dan renungan dalam diri, bahwa pemilihan konsep tidak selalu harus
melulu tentang hal-hal yang terlampau jauh dan rumit. Lewat renungan, memahami
dan mempertanyakan kembali setiap proses dan bentuk visual yang hadir dalam
karya juga merupakan jalan untuk menuntun dan menemukan gagasan. Hal-hal
sederhana seperti aktivitas keseharian, keadaan akan apa yang ada di dunia sekitar
kehidupan, serta pengalaman-pengalaman masa lalu yang terjadi pada diri juga
menjadi suatu hal menarik yang harus terus dipelajari untuk memperluas penge-
tahuan dan menemukan jati diri secara pengkaryaan. Proses-proses pengumpulan
data dari sumber-sumber bacaan untuk mendalami konsep, obrolan dengan para
dosen pembimbing, seniman, dan teman-teman mahasiswa juga dapat memberikan
informasi-informasi baru sekaligus semangat untuk terus selalu maju dan jujur
dalam berkarya.

Dari 20 karya lukisan yang telah dibuat, beberapa lukisan dianggap sudah
mampu mewakili maksud yang ingin disampaikan secara konsep penciptaan dan
perwujudan, namun ada beberapa lukisan yang dirasa kurang berhasil untuk
mengungkapkan ide dan gagasan yang diinginkan secara sempurna. Karya lukisan
“Goresan-Goresan Ambigu” dan “Goresan-Goresan Ambigu #2” merupakan karya
yang penulis anggap kurang berhasil secara visual untuk mengungkapkan perasaan
dalam diri. Karena keduanya merupakan karya-karya awal dalam mengeksplorasi
bentuk-bentuk artistik. Sedangkan karya-karya lukisan lainnya penulis anggap
sudah mampu dan berhasil dalam menguraikan dan mengungkapkan maksud dan
gagasan ide yang penulis inginkan, baik secara konsep tema, maupun secara

kebentukan.
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Karya-karya yang berhasil dibuat selama proses pengerjaan Tugas Akhir ini
dirasa sudah mampu mewakili konsep tentang “Coretan sebagai Jejak Estetis
Dalam Seni Lukis”. Semua karya yang ada pada Tugas Akhir ini dibuat dengan
usaha dan kerja serius untuk menampilkan kemampuan akademis yang telah
dipelajari dari tahun ke tahun selama berkuliah di jurusan Seni Murni Institut Seni
IndonesiaYogyakrta. Lewat 20 karya lukisan dan laporan yang dihadirkan, penulis
berharap dapat menginspirasi publik dan mampu menjadi sebuah wacana yang

bermanfaat serta menginspirasi secara konsep penciptaan dan konsep perwujudan.
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